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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Ivermectin on the differential
picture of white blood cells of pea goats before and after endoparasite treatment in
a semi-intensive rearing system. The study used 11 pea goats placed in individual
pens with a platform and fed with KGP 709 concentrate. lvermectin was given at a
dose of 2.5 ml/head. Tools used included a microscope, EDTA tube, syringe,
centrifuge, glass slide and cover, and dropper pipette. Parameters observed were
white blood cell profile and gastrointestinal parasite infection based on faecal
examination. Data were analysed using One Way ANOVA and presented
descriptively. Faecal examination results showed gastrointestinal parasite
infection with dominant species Haemonchus contortus (5, TPG 1-33), Trichuris
spp. (3, maximum TPG 11), Strongyloides spp. (4, maximum TPG 61), Eimeria spp.
(6, mild to severe infection), and Cystotoma spp. (5). Ivermectin administration
significantly affected the percentage of neutrophils, eosinophils and basophils
(p0.05), indicating that Ivermectin did not affect all white blood cell types equally.
In conclusion, this study showed that pea goats were infected with gastrointestinal
parasites with a predominance of Haemonchus contortus, Trichuris spp.,
Strongyloides spp., Eimeria spp. and Cystotoma spp. Ivermectin administration
was shown to affect neutrophils, eosinophils and basophils, reflecting the immune
response to parasitic infection.

Keywords : endoparasites; gastrointestinal; Ivermectin; pea goats; white blood
cells.

PENDAHULUAN
Ternak kambing merupakan kecil yang memiliki banyak manfaat
salah satu jenis ternak ruminansia bagi manusia. Selain sebagai sumber
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daging, kambing juga  dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan
kulit, susu, serta Kkotoran yang
berguna sebagai pupuk organik
berkualitas tinggi (Muaharramah et
al., 2020). Salah satunya adalah
kambing kacang yang paling umum
ditemukan (Datta et al., 2019).
kambing kacang menjadi pilihan
utama bagi peternak di Provinsi Nusa
Tenggara Timur, karena beberapa

keunggulan, antara lain mudah
dipelihara, memiliki tingkat
reproduksi ~ yang  tinggi, serta

kemampuan beradaptasi yang baik
terhadap berbagai kondisi lingkungan
(Dalle et al., 2023).

Sistem pemeliharaan kambing
di NTT umumnya dilakukan dengan
metode semi-intensif dan ekstensif,
yang memiliki kekurangan
dibandingkan dengan sistem intensif
dari segi pengelolaan dan kontrol
terhadap kesehatan ternak. Pada
sistem semi-intensif, kelemahannya
adalah sistem pola pemeliharaan
dimana pengawasan terhadap
pemberian pakan, kebersihan air, dan
kesehatan hewan masih belum
maksimal. Hal ini menyebabkan
tingkat produktivitas tidak optimal
memungkinkan munculnya penyakit
(Wirawan and Semang, 2022). Selain
itu, metode ekstensif yang bergantung
pada sumber daya alam dan minim
campur tangan manusia
menghasilkan produktivitas rendah
bila 2 dibandingkan metode lainnya.
Ketergantungan terhadap faktor alam
membuat sistem ini sangat rentan
terhadap perubahan cuaca, kualitas
lingkungan, serta ketersediaan pakan
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alami (Dalle et al., 2023). Namun,

seiring dengan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya
produktivitas  ternak,  beberapa

peternak mulai menerapkan sistem
pemeliharaan intensif untuk kambing
kacang.

Pemeliharaan kambing
dengan sistem intensif memiliki
berbagai keuntungan yang
mendukung  kesuksesan  dalam
beternak. Pola pemeliharaan tersebut
memperlakukan kambing selama 24
jam di dalam kandang membuatnya
mendapat pakan secara rutin yang
mendukung percepatan pertumbuhan
serta penggemukan. Sistem ini juga
memungkinkan pemantauan
kesehatan hewan secara maksimal,
memudahkan penanganan saat terjadi
gangguan kesehatan, serta
mengurangi  potensi  penularan
penyakit. Selain itu, manajemen
pakan dan kebersihan kandang lebih
mudah  diatur, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan hasil dari
usaha peternakan (Satriawan et al.,

2023). Sistem intensif ini
memberikan kontrol yang lebih baik
terhadap  manajemen  kesehatan

ternak, termasuk pengendalian parasit
(Winarso, 2018).

Meskipun sistem
pemeliharaan intensif dapat
mengurangi risiko infestasi parasit,
masalah ini masih perlu mendapat
perhatian karena potensi dampaknya
terhadap kesehatan dan produktivitas
ternak.  Penelitian  menunjukkan
bahwa tingkat prevalensi infeksi
endoparasit pada Kambing Kacang
cukup tinggi, dengan Kkategori
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Nematoda mencapai 20%, Trematoda
3 5%, dan Protozoa 5% (Nurdin et al.,
2023). Parasit tersebut meliputi
Toxocara vitulorum,
Trichostrongylus sp, Dicrocoelium
dendri Agustinus Semang ticum,
Oesophagostomum sp, Eimeria bovis,
dan Ostertagia sp (Tanjung and
Thahira, 2021).

Penggunaan obat anti parasit
seperti lvermectin menjadi pilihan
yang umum digunakan untuk
mengtasi masalah infestasi parasit
(Campbell, 2012). Ivermectin
merupakan obat anthelmintik dari
kelompok avermectin yang efektif
dalam mengatasi berbagai infeksi
akibat cacing, terutama cacingan yang
disebabkan oleh Soil-Transmitted
Helminths (STH) (Omura and Crump,
2014). Ivermectin telah terbukti
digunakan untuk pengobatan
endoparasit pada hewan ternak,
dimana efektivitas obat ini menjadi
pilihan  pertama yang mampu
menghambat dan membunuh
endoparasit mencapai 90% hingga
100% (Gonzalez Canga et al., 2008).
Mekanisme kerja ivermectin adalah
dengan memperkuat aktivitas
penghambatan neuron GABA dan
membuka saluran Kklorida pada
membran  sel parasit,  yang
mengganggu transmisi impuls saraf
cacing dan akhirnya menyebabkan
kematian parasit (Laing et al., 2017).

Ivermectin sering
dimanfaatkan dalam pengendalian
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nematodiasis, salah satu penyakit
utama pada kambing yang disebabkan
oleh cacing seperti Strongyle sp.,
Haemonchus spp., Trichostrongylus
spp., dan Cooperia spp. (Gonzalez
Canga et al., 2008). Infeksi parasit ini
mengakibatkan gangguan kesehatan
yang serius pada ternak, seperti
malnutrisi, anemia, gangguan saluran
pencernaan, serta menurunnya 4
performa produktivitas dan
reproduksi hewan secara signifikan
(Gaudin et al., 2016). Pemberian
Ivermectin  dalam mengendalikan
infeksi parasit ini secara tidak
langsung juga memengaruhi sistem
hematologis  kambing, terutama
terhadap  respons imun  yang
tercermin dari perubahan kuantitas
dan diferensiasi sel darah putih
sebagai komponen utama pertahanan
tubuh (Khalafalla et al., 2011). Sel
darah putih (leukosit) merupakan
komponen penting dalam sistem
kekebalan  tubuh  hewan yang
berperan dalam melawan infeksi,
termasuk infeksi parasit (Weiss et al.,
2010). Perubahan jumlah dan jenis sel
darah putih dapat menjadi indikator
adanya infeksi parasit serta respons
tubuh terhadap pengobatan (Gadahi et
al., 2009). Namun, masih terbatas
penelitian yang mengkaji secara
spesifik pengaruh pemberian
Ivermectin terhadap perubahan sel
darah putih pada kambing kacang,
khususnya yang dipelihara secara
intensif (Worku et al., 2009).
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MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan
pada September—Desember 2024 di
kandang Lahan Kering Universitas
Nusa Cendana. Sampel vyang
digunakan yaitu kambing kacang
yang sebelumnya dipelihara oleh
peternak di Kota Kupang secara
ekstensif berjumlah 16 ekor dengan
usia rata-rata 1 tahun, dengan berat
badan rata-rata 10 kg. Sebelum
diberikan perlakuan, semua kambing
menjalani masa adaptasi selama 14
hari di dalam kandang individu untuk
mengurangi stres akibat perubahan

lingkungan. Selain itu, dilakukan
pemeriksaan awal terhadap
keberadaan infeksi parasit

gastrointestinal melalui pemeriksaan
sampel feses diikuti pengambilan
darah untuk melihat gambaran awal
sel darah putih (infeksi alami).
Kemudian, dilakukan perlakuan
melalui pemberian Ivermectin
dilakukan dilakukan pada setiap
kambing kacang. Ivermectin
diberikan secara oral menggunakan
spuit berukuran 3 ml. Pemberian
dilakukan sebanyak satu kali pada
awal penelitian dengan dosis 2,5 ml
sesuai dosis anjuran penggunaan

produk. Selanjutnya kambing kacang
dibiarkan selama 2 minggu untuk
memberikan waktu bagi Ivermectin
untuk bekerja setelah itu dilakukan
pemeriksaan feses untuk melihat
apakah ada cacing atau 33 tidak. Jika
tidak terdapat tanda tanda cacing
maka dilakukan pengambilan darah
kedua untuk melihat perbandingan
pada sel darah putih pertama.

Setelah masa adaptasi 14 hari,

sampel darah diambil dari vena
jugularis pada hari ke-14 dan ke-168,
kemudian dianalisis  hematologi
menggunakan alat otomatis.

Pengujian sampel darah dilakukan di
RSU Kartini Kupang dan Savana Vet
Care Oebufu. Pemeriksaan dilakukan
untuk mengamati perubahan jumlah
leukosit total, neutrofil, eosinofil,
limfosit, dan monosit sebagai
indikator respons imun terhadap
infeksi dan efektivitas perlakuan.
Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik menggunakan One Way
Anova adalah sebuah teknik analisis
statistik parametrik yang bertujuan
untuk membandingkan nilai rata-rata
antara dua set data yang memiliki
hubungan berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeriksaan feses pada 11
ekor kambing kacang sebelum
pemberian Ivermectin (19-20
Oktober 2024) menunjukkan
keberadaan berbagai parasit
gastrointestinal ~ dengan  tingkat
infeksi yang bervariasi, seperti
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Haemonchus contortus (terdeteksi
pada 5 ekor kambing, tertinggi 33
TPG pada K8), Tricuris spp. (3 ekor,
tertinggi 11 TPG pada K1), dan
Strongyloides spp. (4 ekor, tertinggi
61 TPG pada K11). Infeksi protozoa
seperti Eimeria spp. juga ditemukan
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pada 6 ekor kambing, dengan infeksi
sangat berat pada K2, serta Cystotoma
spp. pada 5 ekor dengan jumlah
tertinggi 14 TPG. Kambing K10 dan
K11 memperlihatkan beban parasit
campuran tertinggi, menunjukkan
infeksi kompleks. Distribusi parasit
tampak mengikuti pola biologis
masing-masing  spesies, dengan
Haemonchus lebih banyak pada
kambing dewasa dan Tricuris pada
kambing muda. Temuan ini
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi parasit internal
sebelum intervensi terapeutik
menggunakan ivermectin.

Hasil analisis One Way
ANOVA pada tabel 2 menunjukkan

Jurnal Kajian Veteriner

berpengaruh terhadap kadar neutrofil
pada kambing. Uji lanjut (post hoc)
pada tabel 3 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan
antara nilai sebelum dan dua minggu
setelah pemberian (p = 0,991), namun
terdapat perbedaan signifikan antara
sebelum dan 24 minggu setelah
pemberian (p = 0,029), serta antara
dua minggu dan 24 minggu (p =
0,021). Penurunan neutrofil ini
diduga akibat mekanisme Kkerja
ivermectin  yang menghambat
pelepasan peptida inflamasi dan
pembentukan  NET  (neutrophil
extracellular traps), serta efek
imunomodulator ivermectin  yang
berlangsung lama, hingga 90 hari

adanya perbedaan yang signifikan (p setelah pemberian (Omura and
= 0,012), yang mengindikasikan Crump, 2014).
bahwa pemberian ivermectin
Tabel 1. Persentase Neutrofil pada sampel
Persentase Neutrofil
Kl K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11
760 6.90 150 4.10 460 330 105 850 150 15 605
0 % % 0% % % % 0% % % % 0%
270 389 460 860 210 3.80 107 230 378 8.30 940
1 % 0% % % % % 0% % 0% % %
145 30,8 445 233 246 286 188 406 384 421 293
2 % % % % % % % % % % %

* K= sampel yaitu kambing kacang, 0= sebelum, 1= 2 minggu, 2= 24 minggu

Tabel 2. Hasil Analisis One Way Anova Persentase Neutrofil.

Persentase Neutrofil

Jumlah Kuadrat Rata-rata
Total df Kuadrat F Sig.
Antar Grup 2147.860 2 1073.930 5.156 .012
Dalam Grup 6248.805 30 208.294
Total 8396.665 32
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Tabel 3. Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) Persentase Neutrofil

Variabel Terikat : Persentase Neutrofil
Tukey HSD

95% Interval

. ... Perbedaan Kesalah kepercayaan
() PeDng?amhbllan ) Pelgggﬁbllan rata-rata an Sig. Batas Batas
(1-J) Baku Bawah Atas
Sebelum 2 mipggu .80000 *6.15399 991 -14.3712 15.9712
24 minggu  -16.70000° 6.15399 .029 -31.8712 -1.5288
2 minggu sebglum -.80000 *6.15399 991 -15.9712 14.3712
24 minggu  -17.50000°6.15399 .021 -32.6712 -2.3288
24 minggu sebfelum 16.70000: 6.15399 .029 15288 31.8712
2 minggu 17.50000" 6.15399 .021 2.3288 32.6712
* Perbedaan rata-rata signifikan pada level 0,05.
Hasil uji One Way ANOVA kB/MAPKs dan  inflammasom

terhadap persentase limfosit
menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan (p = 0,187), sehingga
data tidak dianalisis lebih lanjut.
Ketidakterpengaruhan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa ivermectin tidak
memengaruhi fungsi efektor sel T,
karena kerjanya yang spesifik pada
saluran GIuCl yang hanya terdapat
pada invertebrata, sehingga tidak
berdampak pada limfosit kambing
sebagai hewan vertebrata (Chaccour

etal., 2021).
Hasil uji One Way ANOVA
terhadap Persentase monosit

menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan (p = 0,221), sehingga tidak
dianjurkan  untuk  uji  lanjut.
Ketidakterpengaruhan ini  diduga
akibat infeksi cacing gastrointestinal
seperti Haemonchus contortus, yang
dapat menghambat pelepasan IL-
1pB—modulator penting monosit—
melalui penekanan jalur TLR4/NF-
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NLRP3. Selain itu, protein ESPs dari
cacing ini meningkatkan sitokin anti-

inflamasi  (IL-10, TGF-B1) dan
menginduksi IL-17, yang secara
keseluruhan menekan  aktivitas

monosit dan pelepasan IL-1B (Wen et
al., 2020).

Hasil uji One Way ANOVA
pada table 5 menunjukkan perbedaan
signifikan pada Persentase eosinofil
(p = 0,003) pada kambing kacang
yang diberi ivermectin. Uji lanjut
pada tabel 6 menunjukkan tidak ada
perbedaan antara sebelum dan 2
minggu setelah perlakuan (p = 1,000),
namun terdapat perbedaan nyata
antara sebelum dan 24 minggu (p =
0,009), serta antara 2 minggu dan 24
minggu (p = 0,008). Penurunan
eosinofil ini diduga akibat eliminasi
parasit oleh  ivermectin  yang
mengurangi rangsangan imun
terhadap parasit. lvermectin juga
diketahui menyebabkan penyerapan
eosinofil ke jaringan dan degranulasi,
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serta mempertahankan efek Crump, 2014; Raza et al., 2019).
antiparasit hingga 90 hari (Omura and

Tabel 4. Persentase Eosinofil pada sampel

Persentase Eosinofil

KI K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11

320 150 240 250 050 0.00 050 200 340 360 240
0 % % % % % % % % % % %

3.20 070 0.00 050 000 010 030 7.80 550 0.20
1 % 03 % % % % % % % % %

1,7 82 48 49 38 233 45 05 16 76 34
2 % % % % % % % % % % %
* K= sampel yaitu kambing kacang, 0= sebelum, 1= 2 minggu, 2= 24 minggu

Tabel 5. Hasil Analisis One Way Anova Persentase Eosinofil

Persentase Eosinofil

Jumlah Kuadrat Rata-rata

Total f Kuadrat F Sig.
Antar Grup 263.208 2 131.604 6.928 .003
Dalam Grup 569.887 30 18.996
Total 833.095 32

Tabel 6. Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) Persentase Eosinofil

Variabel Terikat : Persentase Eosinofil
Tukey HSD

[0)
Perbedaan Kesalah 95% Interval

I) Pengambilan (J) Pengambilan . kepercayaan
0 Dgrah v Dgrah rat(a:—_ga)\ta Bzrllu Sig. Batasp yBatas
Bawah Atas
sebelum 2 mi.nggu .03636* 1.85846 1.000 -4.5452 4.6180
24 minggu  -5.97273" 1.85846 .009 -10.5543 -1.3911
. sebelum -.03636 1.85846 1.000 -4.6180 4.5452
2 minggu

24 minggu  -6.00909" 1.85846 .008 -10.5907 -1.4275
sebelum 5.97273" 1.85846 .009 1.3911  10.5543

24minggu o4 minggu  6.00909° 185846 .008 14275 105007

* Perbedaan rata-rata signifikan pada level 0,05.

Hasil uji One Way ANOVA lanjut  menunjukkan tidak ada
menunjukkan perbedaan signifikan perbedaan nyata antara sebelum dan 2
pada Persentase basofil (p = 0,005) minggu (p = 0,098) maupun sebelum
setelah pemberian ivermectin. Uji dan 24 minggu (p = 0,335). Namun,
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terdapat perbedaan nyata antara 2
minggu dan 24 minggu setelah
perlakuan (p = 0,003). Peningkatan
basofil ini dikaitkan dengan respons
terhadap infeksi  cacing, dan
perbedaan signifikan muncul saat

Jurnal Kajian Veteriner

cacing mulai terdegradasi akibat
ivermectin yang bekerja hingga 90
hari, menyebabkan penyerapan ke
jaringan dan eliminasi mikrofilaria
(Crump and Omura, 2011; Tang et al.,
2021).

KESIMPULAN

Pemberian ivermectin pada
kambing kacang yang dipelihara
secara intensif terbukti memberikan
pengaruh nyata terhadap komposisi
diferensial sel darah putih, sehingga
hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh ivermectin dapat diterima,
sementara hipotesis nol ditolak.
Perubahan signifikan pada proporsi
leukosit,  khususnya  penurunan
eosinofil serta perbedaan pada
neutrofil dan basofil, menunjukkan

bahwa ivermectin tidak hanya efektif
sebagai antiparasit, tetapi juga
mampu memodulasi respons imun
hewan melalui perbaikan kondisi
kesehatan akibat eliminasi parasit.
Temuan ini  menegaskan bahwa
ivermectin  berperan ganda, baik
sebagai agen terapeutik maupun
imunomodulator yang memengaruhi
keseimbangan sel imun seperti
neutrofil, basofil, dan limfosit.
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